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BAB IlII

METODOLOGI

3.1. Gambaran umum

Dalam Tugas Akhir ini, penulis menggunakan metode penelitian observasi sebagai
landasan dalam membuat karya. Proses berawal dari pengamatan kemudian
memaparkan hasil penelitian tersebut. Penelitian ini didasarkan pada literatur yang
sesuai dengan topik Tugas Akhir. Proyek Tugas Akhir ini merancang hiasan kepala
yang terinspirasi oleh film bergenre rompak laut, yang mengacu pada topi privateers

tahun 1600-1800.

3.1.1. Posisi penulis
Penulis berprofesi sebagai perancang hiasan kepala dalam laporan Tugas Akhir ini.
Penulis membuat konsep desain yang diawali dengan mengerjakan sketsa hingga

menghasilkan topi yang siap dipakai, sesuai dengan sumber yang telah dikumpulkan.

3.1.2. Peralatan

Peralatan yang digunakan penulis dalam membuat Tugas Akhir ini berupa beberapa
perlengkapan pemotong yaitu gunting, dan perekat seperti lem Fox, selotip kertas,
serta doubletape. Penulis menggunakan cat Akrilik untuk mewarnai bagian luar topi,

bagi bahan tertentu yang perlu menggunakan proses pewarnaan.
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3.2. Tahapan kerja

Tahapan awal yang penulis lakukan yaitu melakukan riset pada beberapa jenis film,
dan setelah itu penulis memilih film dari keseluruhan yang telah diamati untuk
dijadikan acuan dari variasi desain topi yang dikerjakan. Selanjutnya penulis mencari
referensi gambar dari berbagai sumber akan jenis properti yang banyak digunakan
dalam film bergenre serupa. Setelah informasi yang dibutuhkan terkumpul, penulis

mengerjakan pembuatan topi ini serta menulis laporan Tugas Akhir.

3.3. Data

3.3.1. Jenis topi

Properti yang penulis kerjakan dalam proyek ini adalah topi. Topi dipilih dengan
pertimbangan sebagai salah satu bagian penting tampilan pemakainya. Ide berawal
dari kekaguman pada artis atau musisi band Jepang yang berkostum dan
menggunakan topi ala rompak laut seperti yang ditampilkan dalam film-film

mengenai rompak laut.

3.3.2. Bentuk dan karakter bahan topi

Konstam (2007, hlm. 185) mengatakan bahwa kebanyakan model topi yang
dikenakan pada masa itu berbentuk tricorn atau memiliki tiga sudut di bagian
atasnya, jenis lain yang sering dipakai berbentuk cocked atau bagian tepinya dilipat

keluar.
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Gambar 3.1. Topi cocked
(Polyvore, 2011)

Variasi topi berbentuk serupa pun banyak terdapat dikenakan para rompak
laut dan privateers yang ditugaskan oleh negara untuk menjarah dan merampas
kekayaan alam maupun barang berharga di wilayah perairan dengan menggunakan
perahu. Contoh negara yang melakukan hal ini adalah Inggris.

Bahan yang digunakan adalah material dasar pembentuk sebuah topi, diolah
hingga menjadi bentuk topi rompak laut terinspirasi sumber sejarahnya. Jenis-jenis
bahan yang dipakai dalam proyek ini adalah flanel, kain velvet (beludru), kain
american drill, dan kulit. Bagian dalam dari topi tersebut dilapisi dengan kain lain,
sedangkan bagian dasarnya dibuat dengan menggunakan karton, koran, dan dilapisi
dengan plastisin. Bahan-bahan pelapis tersebut digunakan sebagai media dalam
menyampaikan keunikan karakter yang terinspirasi dari bentuk topi rompak laut dan

privateers.
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3.3.3. Warna topi

Penulis memilih penggunaan warna pada variasi bentuk topi yang dilandasi dengan
pengertian dari karakter warna tersebut dalam menampilkan karakter. Warna yang
dipilih adalah jenis warna natural, netral dan cenderung gelap. Warna netral
mendukung perpaduan topi agar serasi dengan aneka warna pakaian yang dikenakan.
Warna natural yang cenderung gelap juga mendukung faktor kondisi yang sering
dialami rompak laut, di mana mereka akan berhadapan dengan situasi di alam bebas
yang membuat topi maupun pakaian menjadi lebih rentan kotor. Penggunaan warna
yang cenderung gelap dapat membantu menyamarkan efek kotor pada topi yang
dikenakan. Hai ini pun membantu proses penyamaran yang dilakukan rompak laut di

alam bebas agar tidak disadari keberadaannya.

3.4. Acuan

Acuan yang penulis pakai dalam membuat variasi topi-topi berikut diambil dari film-
film bertema rompak laut seperti Pirate of Caribbean Dead Man’s Chest (Gore
Verbinski, 2006), Pirate of Caribbean at the World’s End (Gore Verbinski, 2007),
disertai film mengenai privateer yaitu Master and Commander: The Far Side of the
World (Rusell Crowe, 2003). Penulis juga mengambil contoh model dan bentuk topi
seperti yang terdapat pada sebuah video game mengenai rompak laut yaitu Assassin

Creed (Ubisoft, 2007) Granado Espada (LYTO Game, 2010).
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Terdapat dua jenis topi seperti yang digunakan para rompak laut dalam film

maupun video game tersebut, yaitu model topi yang menggunakan beberapa ornamen

sebagai hiasan serta m os dan memberi kesan lebih

realis sesuai ko

Variasi Bentuk..., Michelle Halim, FSD UMN, 2015





